Kisah para perempuan dalam Alkitab akan terus
berbicara dari zaman ke zaman dan memberikan
pelajaran serta inspirasi kehidupan dari generasi
ke generasi. Kisah-kisah ini mewakili semua kisah
SAM PAI yang dialami oleh mayoritas manusia di berbagai

belahan dunia, di semua suku bangsa, dan dari
RIZPA masa ke masa. Kisah para perempuan yang dikaji

dalam buku ini mencakup para perempuan pada
zaman Kerajaan Israel awal, yaitu zaman hakim Samuel, Raja Saul, dan
Raja Daud. Peralihan dari sistem masyarakat konfederasi suku-suku
Israel menjadi Kerajaan Israel membawa perubahan yang berdampak
pada aspek sosial, politik, dan religius bangsa Israel, tidak terkecuali
para perempuan. Buku Dari Hana sampai Rizpa: Menafsirkan Kisah
Perempuan dalam Alkitab ini merupakan hasil studi atas kisah-kisah
perempuan dalam Kitab1-2 Samuel, yang mengisahkan sejarah Kerajaan
Israel awal. Sebagai sekuel dari dua buku sebelumnya, yaitu Dari Hawa
sampai Miryam: Menafsirkan Kisah Perempuan dalam Alkitab dan Dari
Rahab sampai Rut: Menafsirkan Kisah Perempuan dalam Alkitab, buku
ini membahas tentang penderitaan, perjuangan, dan pergulatan hidup
yang dialami para perempuan pada zaman Samuel, Saul, dan Daud.
Mereka adalah Hana, Merab dan Mikhal, Abigail, Nekromanser dari
En-Dor, Batsyeba, Tamar, Ma'akha dan Perempuan Bijak dari Tekoa,
Perempuan Bijak dari Abel-Bet-Ma'akha, dan Rizpa. Dalam pembahasan
kisah para perempuan ini, disisipkan penjelasan tentang beberapa
tema teologis yang ada dalam Alkitab sehingga wawasan dan cakrawala
pengetahuan tentang dunia Alkitab makin diperluas dan diperkaya.
Bukan hanya pengetahuan, tetapi juga inspirasi untuk kehidupan dapat
ditemukan dengan mempelajari dan mendalami kisah para perempuan
dalam Alkitab.
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PENGANTAR

Setiap manusia memiliki kisah hidupnya sendiri. Setiap kisah hidup
pasti akan berbeda satu sama lain. Tidak ada kisah hidup yang lebih
baik daripada kisah yang lain. Demikian pula sebaliknya, nidak ada
kisah hidup yang lebih buruk daripada kisah yang lain. Setiap orang
menjalani takdirnya sendiri dan mengikuti rajutan benang kehidupan
yang telah ditentukan oleh Sang Pencipta.

Ada kisah hidup seseorang yang terlupakan ketika ia telah me-
ninggal. Namun, ada kisah hidup yang tercatat dalam kenangan orang
lain. Selain itu, setiap orang mewarisi kisah hidup para lelubur mereka
dan kisah kolektif dari keluarga dan bangsanya, Mengapa kisah hidup
mereka terwariskan turun-temumun? Kisah hidup mereka membawa
pesan kehidupan bagi generasi sesudahnya. Dengan mendengarkan
kisah hidup mereka dan merenungkannya, nila dan pelajaran tentang
kehidupan dapat digali dan ditemukan sehingga bermantaat bagi mereka
yang mewarisi kisah itu, Sebuah kisah hidup sangatlah penting, terlebih
jika kisah tersebut mengandung kebenaran abadi.

Salah satu buku abadi yang merawat kisah-kisah manusia di zaman
vang lampau adalah Alkitab. Alkitab adalah kumpulan kisah teologs,
yang selalu menghubungkan setiap peristiwa dengan karakrer dan
kehendak Allah. Dalam Alkitab dapat ditemukan kisah-kisah manusia
yang sedang berjuang untuk bertahan hidup dalam kesusahan dan
penderitaan, yang pada saat yang sama berusaha untuk menemukan
jawaban atas pertanyaan klasik, “Apa yang dikehendaki Sang Pencipta
a1as semua peristiwa yang telah terjadi?” Sekalipun Alkitab menyimpan
kisah-kisah manusia di masa lampau, sejatinya, kisah-kisah mereka
merupakan kisah-kisah kita pada zaman sckarang ini,

Buku imi adalah hasil studi atas sejumlah kisah manusia, khususnya
perempuan, dalam Kitab 1-2 Samuel, Kisah perempuan ini akan mulai
dari sosok Hana yang diceritakan di bagian awal 1 Samuel sampai sosok
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Rizpa di bagian akhir dari 2 Samuel. Karena itu, buku ini diberi judul
Dari Hana sampai Rizpa. Menafsickan Kisah Perempuan dalam Alkitab.
Buku ini merupakan buku ketiga dari seri penafsiran kisah perempuan
dalam Alkitab. Buku pertama berjudul Dari Howg sampai Miryam.
Menafsirkun Kisoh Perempuan dalam Alkitab (Yogyakarta: Kanisius,
2014}, yang membahas tentang kisah perempuan dalam Kitab-Kitab
Taurat. Buku kedua berjudul Dari Rahab sampai Rut. Menafsirkan Kisah
Perempuan dalam Alkitab. (Yogyakarta: Kanisius, 2022), yang membahas
kisah perempuan dalam Kitab Yosua, Hakim-Hakim, dan Rut.

Dalam studi kisah perempuan ini, ada dua metode {(atau cara
pendekataan) yang dipakai, yaitu metode naratif dan historis kritis.
Mengingat bahwa kisah-kisah ini perlu dibaca secara keseluruhan,
dalam buku ini juga akan dikutip seluruh kisah yang melibatkan tokoh
tersebut, sekalipun tokoh perempuan yang diceritakan di situ hanya
berperan seperti - dalam bahasa perfilman - aktris pembantu. Tujuan
mengutip kisah tersebut adalah supaya lebih praktis dan memudahkan
para pembaca dalam mempelajari kisah perempuan tersebut. Hal ini
dirasa menguntungkan bagi pembaca, yang kebetulan sedang beradadi
suatu tempat dan mereka tidak membawa atau tidak dapat mengakses
Alkitab, Kendati demikian, Alkitab retap mutlak diperlukan untuk
studi Kitab Suci.

Studi secara mendalam tentang kisah perempuan dalam Alkitab
menjadi tantangan tersendiri bagi pencinta Alkitab. Ada makna yang
dapar digali. Ada pesan yang menginspirasi yang dapat diungkap. Ada
pencerahan yang mampu mengubah hidup para pembaca. Kisah-kisah
it bukan sekadar untuk menceritakan kembali sebuah peristiwa di
masa lampau, melainkan lebih untuk mengajak para pembaca untuk
menanggapi dan merefleksikannya. Mempelajari sebuah kisah akan
selalu menarik jika dapar ditemukan wawasan yang mencerahkan dan
pesan yang mampu menggetarkan hidup seseorang,

Menemukan makna dan pesan rohani dari kisah perempuan dalam
Kitab 1-2 Samuel merupakan tujuan utama penulisan buku ini. Buku
ini tentunya masih jauh dari sempurna, Namun, setidaknya, kehadiran

buku ini dapat bermanfaat dan membantu mereka yang tetap setia
mencintai Alkitab dengan mempelajari dan menggalinya.

semoga damai sejahtera melimpah atas kita semua. Tuhan
mem berkati.

Jakarta, 4 Oktober 2024
Pada Peringatan Santo Fransiskus Assisi
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Kitab 1-2 Samuel identik dengan kumpulan kisah ketiga tokoh besar
Israel, yaitu Samuel, Saul, dan Daud. Ketiga twkoh itu muncul dalam
periode penting sejarah lsrael yakni lahirnya sistern pemerintahan baru
bagi bangsa Israel: sistem kerajaan (monarki). Kemunculan sistem
kerajaan tidak bisa dilepaskan dan ketidalstabilan sosial dan politik
dalam masyarakat Israel pada zaman para hakim (Tbrani: soferim).

Para hakim adalah pemimpin sosial dan militer yang karismatis.
Mereka berhasil mengusir musuh-musuh Israel dari Tanah Terjaniji.
Mereka juga mampu memberikan kedamaian bagi bangsa [srael
sekalipun hanya untuk sementara waktu, Mamun, persoalan klasik
yang berakar dalam masyarakat Israel sulit hilang, yakni tidak ada
kesatuan di antara suku-suku Israel. Atas dasar itulah, sistem kerajaan
dipercaya sebagai jalan keluar untuk mengatasi persoalan tersebut,

Dalam konteks itu, Kitab Samuel dapat dipandang sebagai
kitab yang berbicara tentang transisi sistem kemasyarakatan bangsa
Israel dari teokrasi menuju kerajaan. Dalam sistemn teokrasi, Allah
mengangkat pemimpin secara spontan dan periodik ketika pemimpin
itu sedang sangat dibutuhkan oleh bangsa Israel. Sementara itu, dalam
sistem kerajaan, kepemimpinan bangsa lsrael dilembagakan dan
jabatan raja diwariskan turun-temurun.

Buku ini akan berbicara tentang sejumlah kisah para perempuan
yang hidupdalam periode transisi ini. Agar pembacaan dan pemahaman
kisah-kisah tersebut tidak terlalu melenceng, para pembaca perlu
memahami  konteks historis dari perikop tersebut. Karena itu,
sebelum masuk ke dalam pembahasan lebih detail tentang kisah para
perempuan itu, penting untuk memahami dengan benar seluk beluk
Kitab Samuel, baik dari sisi historis maupun teologis. Berikut ini akan
dipaparkan secara garis besar Kitab 1-2 Samuel,

Triumvirat

Kitab 1-2 Samuel mengisahkan tiga tokoh laki-laki (triumvirat} utama
dalam sejarah awal kerajaan lsrael, yaitu Samuel, Saul, dan Daud.
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Pengarang Kitab 1-2 Samuel dapat dikategorikan sebagai sosok yang
kreatif dan artistik karena mampu merangkai kisah para tokoh penting
lsrael ini dengan sangat detail dan indah. Bagian awal Kitab 1 Samuel
lwercerita tentang figur Samuel, Namun, setelah 1 Samuel 15, Samuel
tidak lagi menjadi figur menonjol dalam kisah selanjutnya. Samuel
adalah perintis Kerajaan Israel karena dari tangan Samuel, lahir dua
raja pertama Isrel, yaitu Saul sebagai raja pertama istael, dan Daud
wehagai pendiri sebuah dinasti yang bertahan lebih dari tiga abad.
Dalam KitabSamuel, ketiga figurini idak diceritakan satu sesudah yang
lain. Sebaliknya, mereka dikisahkan secara tumpang tindih. Samuel
dikisahkan masih hidup pada periode Saul dan Daud. Demikian juga,
kehidupan Saul berkelindan dengan kehidupan Daud. Namun, pada
dasarnya, terdapat empat cerita utama dalam 1-2 Samuel, kisah Samuel
sendir {15am. 1-7), kisah Samuel dan Saul {15am. 8-15), kisah Saul dan
Daud {15am. 16-31), kisah tentang Daud {25am. 1-24).

Kitah 1-2 Samuel adalah sebuah karya sastra dengan latar belakang
sejarah, Semua peristiwa yang diceritakan dalam Kitah 1 dan 2 Samuel
mencakup periode yang relatif singkat, yaitu kurang lebih satu
setengah abad, dari awal kelahiran Samuel {pada akhir abad ke-i2
$M) sampai akhir pemerintahan Raja Daud (sekitar g70 SM). Kitab
Samuel berakhir dengan kematian Saul sekitar tahun wmo 5M, yang
sckaligus menjadi tabun Daud menduduki takhta Kerajaan Israel.
Kitah 2 Samuel praktis menjadi kisah tentang Daud.

Kitab 1-2 Samuel berfokus pada dinamika Kerajaan Israel di masa-
masa awal. Rangkaian kisah dimulai dari permintaan seorang raja,
pengurapan raja, pemerintahan Saul sampai kejatuhannya yang tragis,
konsolidasi kekuasaan oleh Raja Daud, janji Allah kepada Daud, dan
kemunduran Raja Daud di akhir hidupnya. Kitah ini juga menceritakan
Jisi gelap dari sosok seorang yang dipilih oleh Allah menjadi rja. Saul
digambarkan sebagai pablawan yang bernasib tragis, sementara Daud
ditampilkan sebagai raja besar yang juga tidak luput dari berbagai
kelemahan dan kesalahan. Puncak kitab ini adalah 2 Samuel 7, saat
Allah berjanji kepada Daud akan mengokohkan dinastinya.



Guest
Rectangle


Kedaulatan Allah

Salah satu tema dasar Kitab 1-2 Samuel adalah kedaulatan dan kekuasan
Allah. Kedaulatan dan kekuasaan Allah mengandung arti bahwa Allah
adalah Dia yang mengatur dan mengontrol segala peristiwa dalam
sejarah lsrael. Adalah Allah yang menyerahkan bangsa Filistin dan
Amon ke tangan Samuel (1Sam. 7:9-14), ke tangan Saul (1Sam. 11:6.13),
ke tangan Yonatan (15am. 141205.23), dan tak terhitung banyaknya
ke tangan Daud. Daud terpilih sebagai raja Israel tidak bisa lepas dari
keputusan Allah. Allah adalah Dia yang selalu melindungi Daud sebagai
calon pemimpin Israel dari segala kesulitan dan perlawanan dari dirinya.
Ketika Daud menjadi buronan Saul, misalnya, tangan Allah selalu
melindunginya. Dalam situasi tersebut, popularitas Daud justru makin
menanjak. Hal itu diyakini sebagai campur tangan Allah.

Meski Allah berkuasa dalam mengontrol segala sesuatu, lsrael
masih diberi kebebasan untuk memilih. Allah akan selalu menanggapi
pilihan umat-Nya tersebut. Jika mereka memilih untuk setia kepada-
Nya dengan menaati hukum-hukum-Nya, mereka akan diberkati
dengan damai dan sejahtera, Sebaliknya, jika mereka tidak taat, mereka
akan memperoleh penghakiman dan penghukuman (bdk. UL 28),
Kitab 1-2 Samuel menceritakan bagaimana Allah menerapkan berkat

dan hukuman tersebut, bahkan bagi tokoh-tokoh penting dalam
Eerapaan Isracl.

Dampak Dosa

Tema lain yang tak kalah penting adalah dampak dosa dan pelanggaran
terhadap Allah. Tema itu tidak terpisahkan dari tema kedaulatan Allah,
Tema itu hampir dapat ditemukan dalam semua kitab dalam Alkitab.
Namun, tema ini tampak sangat jelas dalam Kitab -2 Samuel. Dosa
sering mengakibatkan kemunduran dan kejatuhan sejumlah tokoh
dalam kitab ini. Kejatuhan tokeh yang satu memunculkan tokoh yang
lain. Imam Eli mengalami kejatuban karena kegagalannya mendidik
anak-anaknyasehingga mereka menjadi jahat. Ia terkesan membiarkan
kejahatan anak-anaknya. Setelah imam Eli dan keluarganya dihukum
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aleh Allah, muncul figur Samuel yang menggantikan peran Eli sebagai
imam dan hakim di Israel. Akan tetapi, Samuel juga tidak kebal dari
dampak dosa. Kejahatan anak-anak Samuel akhirnya menjadi salah satu
alasan pokok mengapa bangsa Israel meminta seorang raja (iSam. §a-5),

Saul, yang diurapi menjadi raja Israel, pada mulanya memper-
lihatkan karakter yang patut dihargai dan dibanggakan {(15am. g-n).
Akan tetapi, tak lama kemudian Saul tidak dapat diperhitungkan
sehagai raja karena dosa yang diperbuatnya {1Sam. 1313-14; 15:22-20).
Setelah Daud diurapi menjadi raja (1Sam. 16), Saul terus-menerus
mengalami kemunduran sampai kematiannya yang tragis dalam
pertempuran di Pegunungan Gilboa.

Pada awal masa pemerintahannya, Daud mengalami keberun-
tungan dan kesuksesan. Itu adalah berkah dari Allah. Namun, dalam
perjalanan waktu, ia harus menelan pil pahit, yaitu mengalami
berbagai kemunduran karena sejumlah konflik dalam keluarga dan
anak-anaknya (28am, 12-24). Kemunduran itu terjadi persis setelah
ia melakukan dosa besar terhadap Batsyeba dan Uria (25am. n).
Kebanggaan dan kermuliaan Daud pelan-pelan memudar setelah Daud
melakukan dosa dan pelanggaran.

Kitab 1-2 Samuel memperlihatkan bahwa Allah tetap konsisten
dalam menegakkan hukum-Nya. Keadilan Allah tetap berlaku hagi
semua orang dan sepanjang zaman. Mereka yang dipilih Allah untuk
menjalankan tugas sebagai raja, wakil Allah di tengah rakyar dan
mercka yang berstatus tinggi dan diperhitungkan oleh rakyat, juga
tidak kebal terhadap keadilan Allah. Tidak ada manusia atau bangsa
yang dapat melawan hukum dan keadilan Allah.

Dalam perspektif’ Kitab 1-2 Samuel, Allah adalah Sang Pengatur
tama segala peristiwa dalam sejarah manusia. Dia memilih dan
menentukan perjalanan hidup pribadi atau bangsa tertentu {25am. 7:7-
41, Kendati demikian, Allah memberikan kepada manusia kebebasan
untuk menentukan pilihan moral dengan konsekuensinya, entah bagi
dirinya sendiri maupun orang lain. Manusia tidak dapat melarikan diri
dari konsekuensi hukum moral semesta, yang sudah ditegakkan oleh
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sang Pencipta. Pelanggaran dan dosa selalu memiliki konsekuensinya.
Hukum sebab akibat yang diciptakan oleh Allah di alam semesta ini tetap
berlaku. Namun, melampaui pasang surut dari kelebihan dan kelemahan
manusiawi, Allah Yang Maha Kuasa dan Maha Setia, terus akan berupaya
untuk menciptakan keselamatan kepada umar pilihan-Nya.

Samuel

samuel adalah figur penting yang menjembatani dua zaman, yaitu
zaman kekacauan menjelang akhir zaman pemerintahan para hakim
dan zaman awal kerajaan. Dalam Kitab Hakim-Hakim dikisahkan
bahwa menjelang akhir zaman tersebut, konflik, perang saudara,
pemerkosaan, pembunuhan di antara suku-suku Israel telah membuat
bangsa lsrael menjadi terpecah belah. Situasi mulai sedikit membaik
dengan kehadiran Samuel, seorang imam, hakim, dan nabi di Israel.
Dengan banyak peran yang disandangnya, Samuel berjuang keras
untuk menegakkan kembali kesatuan kedua belas Israel.

[ awal KitabSamuel diceritakan tentangsituasi sulit yang dihadapi
bangsa lsrael. Sebagian besar wilayah lsrael pada waktu it di bawah
ancaman kekuasaan bangsa Filistin, Samuel kemudian mengangkat
Saul sebagai raja pertama [srael, atas permintaan bangsa Israel (1Sam.
-1z}, Akan tetapi, sebelum mengangkat raja Israel, Samuel sudah
memberitahukan konsekuensi lehih lanjut jika bangsa lsrael memilih
sistem keérajaan [15am. &),

Kumpulan kisah Samuel dapat ditemukan dalam 1 Samuel 1-7.
Kisah kanak-kanak Samuel (18am. 1-3) menampilkan Samuel sehagai
seorang nabi sejak kecil. la bernubuat tentang keruntuhan keluarga
Eli, keruntuhan zaman para hakim (1Sam. 3:0 dst). Hana. ibunya, juga
mengungkapkan hal senada dalam nvanyviannya: “la memberi kekuatan
kepada raja yang diangkat-Nya, dan meninggikan tanduk kekuatan
orang yang divrapi-Nya” (18am. 210)

Setelah tampil sebagai nabi (1%am. 1-3), Samuel tampil sebagai
seorang hakim (15am. 7a5-r7), tepatnya hakim terakhir dalam sejarah
lsrael. Sejumlah kisah tentang Samuel sebagai nabi dan hakim ini,
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diselingi dengan kisah panjang tentang Tabut TUHAN. Tabut TU HAN,
objek sakral bangsa Israel, mula-mula berada di Silo, tempat suci
utama suku-suku Israel pada waktu it Suatu kali, tabut ini dibawa
ke medan pertempuran untuk melawan bangsa Filistin. Bangsa lsrac]
masih menganggap Tabut TUHAN seperti jimat yang mampi untuk
menangkis hahaya dan mengalahkan bangsa Filistin.

Akan tetapi, kenyataan yang dialami oleh bangsa lsrael jauh dari
harapan mereka. Tabut itu jatuh ke tangan bangsa Filistin (1Sam. 4).
Setelah tabut itu dibawa masuk ke dalam kuil dewa Dagon di Asdod,
malapetaka justru muncul di wilayah bangsa Filistin. Tabut itu telah
heberapa kali menjatuhkan patung dewa itu. la membuat orang-orang
Filistin terkena penyakit kulit dengan borok-borok (15am. 4). Dianggap
sehagai pembawa sial, lalu tabut itu segera dipindahkan oleh bangsa
Filistin, Mamun, Tabut TUHAN tidak diizinkan oleh mereka kembali ke
pusat ibadat suku-suku Israel di Silo, melainkan hanya sampai di daerah
perbatasan, di Kiryat Yearim, tanah yang tak bertuan (1Sam. 6-7).

lingkaran kisah tentang Tabut Tuhan di sini berfungsi untuk
menggambarkan secara dramatis ancaman besar dari pihak bangsa
Filigtin. Ancaman bangsa Filistin sebenarnya sudah ada sejak zaman
Hakim Yefta (Hak. 1o=7). Simson, hakim kedua belas Israel itu, tidak
berhasil mengalahkannya. Padazaman Samuel ini, ancaman itu seperti
mencapai puncaknya. Sekalipun Samuel mampu mengalahkan bangsa
Filistin dalam sebuah pertempuran (15am. 7). bangsa Filistin belum
sepenuhnya dapat ditaklukkan. Pada zaman Daud, hangsa Filistin baru
dapat dikalahkan sepenuhnya, Kendati bisa sedikit teratasi ancaman
itu, ketakutan Israel akan musubh itu tetap menjadi salah satu alasan
dasar untuk meminta seorang raja (15am. 8:z0).

Kerajaan

Salah satu alasan mengapa bangsa lsrael memilih sistem pe-
merintahan kerajaan adalah karena kepemimpinan yang selama ini
dijalankan oleh sejumlah hakim dan imam di 1srael sudah dikotori
oleh ketidaksetiaan dengan tindakan korup mereka. Dalam keluarga
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Eli, imam di Silo pada waktu itu, anak-anaknya yang dipercaya unruk
menjalankan tugas penting di rumah TUHAN justru melakukan
korupsi atas hewan persembahan (18am, 2:11-17).

lika merunut pada para hakim sebelumnya, beberapa hakim mem-
perlihatkan karakter dan kelakuan yang sama. Meski pada awalnya taat
kepada Allah dan seharusnya menjadi teladan untuk suku-suku Israel,
dalam perjalanan waktu ketaatan itu menjadi luntur. Misalnya, Gideon
yangawalnya menolak tawaran bangsa srael untuk menjadi raja. Mamun,
selanjutnya ia mulai bertindak seperti seorang raja, bahkan seperti raja
yang buruk karena membuat efod (pakaian imam) di kotanya sendiri
sehingga membuat Israel tersesat dengan menyembah efod tersebut
(Hak. 8:24-27). Lalu, ada Simson yang lemah terhadap perempuan dan
gagal memelihara janji kenazirannya {Hak. 16).

Keluarga Samuel sendiri juga turut menjadi alasan mengapa bangsa
Isracl memintaseorang raja. Ketika Samuel menjadi tua, ia mengangkat
kedua anak laki-lakinya, yaitu Yoel dan Abia, menjadi hakim atas orang
lsrael di Bersyeha, Namun, kedua anaknya itu tidak seperti Samuel.
Mereka mengejar laba, menerima suap, dan memutarbalikkan keadilan
(1Sam. Ba-3). Apa yang terjadi dalam keluarga Eli, ternyata terjadi juga
dalam keluarga Samuel. Anak seorang pemimpin tidak menjamin
hahwa anak tersebut mewarisi karakter kepemimpinan ayahnya.

Karena itu, di hadapan Samuel, bangsa Israel menpinginkan
agar seorang raja dipilih untuk memerintah atas mereka {(15am. 8).
Namun, sistem kerajaan yang dipimpin oleh seorang raja tidak selalu
menimbulkan dampak positif. Di satu sisi, raja dapat menjadi solusi
atas segala berbagai persoalan dan kekacavan di Israel (bdk. 15am.
9i1-10; 1:-15). Namun, di sisi lain, raja juga dapat menjadi sumber
bencana (15am. 8i-22; wiry-27; 122-25), Raja adalah pemimpin vang
diurapi oleh Allah dan dipercaya akan menyelamatkan bangsa lsrael
dari penindasan, Pada saat yang sama, raja pun dapat menjadi sumber
munculnya penindasan di dalam hangsa Israel itu sendiri, Kenyataan
it akan terlihat dalam sejarah panjang raja-raja di Israel selanjutnya,
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Saul

Saul adalah raja pertama lsrael, berasal dari Suku Benyamin, anak
kepala keluarga yang cukup kaya, yang bernama Kish. Secara hsik, 1a
tergolong tampan, tinggi besar dan gagah perkasa, bahkan tidak ada
i antara orang Israel yang seperti dirinya (1Sam. gua-2). Saul berjumpa
dengan Samuel ketika ia sedang mencari keledainya yang hilang, dan
kemudian diurapi sebagai pangeran (lbrani: nagid). la juga dikuasai
Roh Tuhan dan mampu bernubuat (1Sam. 10:g-16). Secara resmi, Saul
terpilih menjadi raja melalui metode undian di Mizpa (15am.10:07-27).

[} awal pemerintahannya, Saul berhasil membuktikan kualitasnya
sebagai pemimpin. la berhasil membela dan menyelamatkan bangza
lsrael dari ancaman musuh-musuh di sekitarnya, terutama dan bangsa
Amon (1Sam. 1) dan bangsa Filistin (1Sam. 13:2-3), sebagaimana
dinubuatkan oleh Samuel saar pengurapannya (15am. 1),

Namun, kegemilangan di awal pemerintahannya ini tidak ber-
lanjut di kemudian hari. Di balik ketampanan, kegagahannya, dan
keterampilan dalam memimpin pertempuran, Saul adalah tipikal orang
yang ragu-ragu, pemarah, dan tidak sabar. |a sepertinya menderita sakit
mental tertentu, yang dalam bahasa Alkitab disebut dengan istilah
dikuasai “roh yang menyusahkan” (1Sam. 16:23). la juga terlibat konflik
panjang dengan salah satu prajurit andalannya, yaitu Daud yang kelak
menggantikannya sebagai raja

Kondisi mental Saul itu nantimya membuat diringa mudah
untuk tidak taat kepada Samuel yang berperan sebagai mentor
sekaligus penasihatnya, Ketidaktaatan Saul itu pertama kali muncul
dalam sebuah insiden ketika ia mempersembahkan kurban bakaran
sehelum Samuel datang. Padahal hanya Samuel sajalah yang berhak
mempersembahkan kurban karena ia adalah seorang imam (Sam. 13).
Inilah awal beberapa peristiwa vang mengantar pada kejatuhan Saul
sehagai raja. Saul meninggal dalam pertemuan melawan bangsa Filistin
{1010 SM) di Pegunungan Gilboa, bersama putranya Yonatan (15am. 31).

Menurut pendapat beberapa ahli Kitab Suei, Saul dapat dipandang
sebagai figur transisional. la berada di antara Samuel sebagai hakim
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terakhir Israel dan Daud sebagai pendini dinasti di Israel. Saul juga
tampaknya bukan secrang raja dalam artl modern. la tidak memiliki
istama, plﬂukan h‘;-gu]ur, tidak memungut pajak, tidak menerapkan
birokrasi kerajaan, tetapi lebih sebagai pemimpin besaryang berkarisma
di antara para suku lsrael. Ada kemungkinan bahwa Saul sebenarnya
mirip dengan para hakim yang lain, seperti Gideon atau Debora yang
ahli dalam strategi militer daripada seperti Raja Daud atau Salomo
yang ahli dalam pemerintahan kerajaan. Selain itu, pengaruh Saul pun
hanya terbatas pada sebagian suku lsrael, terutama suku-suku di utara
daripada selurah suku di tanah lsrael

Daud

Daud merupakan tokoh sentral dalam Kitab i1-2 Samuel. Sebagian besar
kisah berpusat pada hgur ini. Karena itu, tidaklah mengherankan jika
ada yang menganggap Kitab 1-z Samuel sebagai biograh Daud, dengan
dua tokoh pendamping, yakni Samuel dan Saul. Disebut biografi Daud
karena mayoritas kisah berbicara tentang kemunculan, kejayaan, dan
perjuangan Daud membentuk kerajaan dan dinasei.

Meski sering dianggap sebapai raja kedua Israel, Daud adalah raja
dalam arti sesungguhnya. Pada masa pemerintahannya, yang dimulai
pada 1000 5M, ia membangun fondasi dan perangkat kerajaan, sepertd
istana, pasukan reguler, kabinet, dan birokrasi kerajaan. Daud berasal
dari Betlehem, anak bungsu keluarga Isai, dan Suku Yehuda, sukuvang
tinggal di wilayah selatan tanah lsrael.

Sekalipun Daud adalah figur historis, tetapi persepsi, penilaian,
dan refleksi atas Agur ini cukup bervariasi. Inilah yang menjadikan
figur ini cukup kontroversial. Di satu sisi, Daud tampil sebagai tokoh
vang dipuwia, dikagumi, dan diagungkan karena mampu menyatukan
selurub lsrael, Namun, di sisi lain, ia adalah sesok yang tak luput dar
dosa dan kesalahan.

Selain Kitab 1-z Samuel, beberapa kitab dalam Alkitab meng-
gambarkan figur Daud ini secara berbeda. Sejumlah kitab para nabi
tidak terlalu menganghkat figur Daud, melainkan berfokus pada dinasti
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Panel. Secara tradisional, Daud dianggap sebagai pengarang Kitab
Mazmur, sebuah bentuk penghargaan atas keahliannya sebagai penyair
dan penggubah lagu. Sementara itu, Kitab Tawarikh, sebuah kitab
yang ditulis setelah pembuangan Babel, menuliskan kembali zaman
keemasan Israel dengan berfokus pada Daud sebagai pemimpin agama
yang mulia, tanpa menyebutkan satu pun kekurangannya. Para penulis
Perjanpan Baru, terutama para penulis Injil, menghubungkan Yesus
dengan figur Daud dalam gelar Yesus sebagai "Anak Daud”.

Berbeda dengan tradisi tentang Daud dalam teks-teks Alkitab,
biskii-bukti historis dan arkeologis tentang Daud dan pemerintahan
sangat sedikit. Sejumlah ahli mengklaim telah menemukan artefak
yang menguatkan kisah alkitabiah tentang Kerajaan Daud. Meski
demikian, para ahli yang lain menunjukkan bahwa berdasarkan data
arkeologis, Daud bukanlah penguasa agung dari kerajaan yang sedang
naik daun, Sehaliknya, ia adalah seorang pemimpin suku yang berbakat
ilari masyarakat penggembala, dan bukan perkotaan.

lika demikian, apakah vang tertulis tentang Daud dalam Kitab
-2 Samuel itu tidak valid? Jawabannya, Kitab -2 Samuel bukanlah
pertama-tama kitab sejarah dalam arti modern. Kitab itu adalah kitab
wejarah dalam perspektif teologis, sebuah kitab yang menggambarkan
pergulatan tokoh bernama Daud dalam relasinya dengan Allah dan
umal lsrael yang dipimpinnya. Konsekuensinya, meski Daud pernah
hidup dalam sejarah lsracl, tetapi penggambaran tentang Daud amat
tergantung dari perspektif pengarang Kitab 1-2 Samuel.

Terlepas dari kontroversi tentang figur Daud ini, manlah kita
melihat sekilas tentang sosok Daud dalam Kitab 1-z Samuel dan bagian
awal 1 Raja-Raja.

Nalam kitah-kitab ini, awalnya Daud tampil sebapai pemuda
pengigembala, selanjutnya sebagai prajurit yang gagah dan memesona,
sehagai suami dan avah, sebagai seorang raja yang ahli dalam
berpolitik. dan akhimya sebagai legenda. Daud mengawali karirnya
di istana Saul sebagai pemain kecapi dan penyanyi istana, yang
menghibur Raja Saul, dan sebagai pembawa peralatan perang Tak
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lama kemudian, Daud memperlihatkan kemampuannya sebagai
seorang prajurit. la berhasil membunuh jagoan dari bangsa Filistin,
yaitu Goliat, dengan pengumban dan batu dalam pertempuran satu
lawan satu, Kemenangan itu membuat Daud makin populer di antara
rakvat sekaligus membangkitkan iri hati dan kebencian dalam diri Saul
sehingga Saul ingin membinasakan Daud.

Daud melarikan diri dari istana untuk menyelamatkan diri dari
upaya pembunuban Saul. la mulai membangun basis kekuatannya
sendiri di wilayah padang gurun Yehuda, bahkan sempat menjadi
pemimpin pasukan bayaran untuk raja Filistin di Gat, Di sana, a
melindungi suku-suku Israel di bagian selatan dari perampokan
dan dari serangan orang-orang Filistin, sementara ia sendiri tetap
berusaha membuat raja Filistin berpikir bahwa ia loyal kepadanya.
Sementara itu, Saul menghabiskan energinya untuk memburu dan
membinasakan Daud sehingga lupa mengurusi pemerintahannya. Di
tempat lain, hangsa Filistin justru sedang membangun kembal basis
kekuatan mereka, Saul akhirnya terbunuh pada pertempuan besar di
pegunungan Gilboa, Era Saul telah berhenti dan era Daud relah mulai,

Takhta

Sebelum menjadi raja atas seluruh lsrael. Daud berhasil memenangkan
hati rakyat dari suku-suku di bagian selatan lsrael sehingga ia segera
dimahkotai di Hebron sebagai raja sukw Yehuda segera setelah
kematian Saul (z5am. z2a3-4). Sementara itu, Isboset, putra 5Saul,
mermerintah kerajaan yang diwariskan ayahnya. Perang yang panjang
kerap terjadi antara keluarga Saul dan keluarga Daud. Namun, pada
akhirnya keluarga Daud lebih mendominasi kekuasaan. “Peperangan
antara keluarga Saul dan keluarga Daud berlarat-larue: Daud kian lama
kian kuat, sedang keluarga Saul kian lama kian lemah” (25am. 321)
Abner, panglima pasukan Israel, berusaha membelot dari Isboset
dan berniat untuk menyerahkan Israel kepada Daud. Akan tetapi,
ia dibunuh oleh Yoah sebagai pembalasan dendam atas kematian
saudaranya Asahel di tangan Abner dalam pertempuran pertama antara
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dua keluarga yang memerintah. Dengan kematian Abner, posisi [sboset
menjadi terancam, Akhirnya, ia mati dipenggal oleh dua pengawalnya
farndlire.

Setelah kematian Isboset, suku-suku utara di tanah lsrael datang
ke Hebron dan meminta kepada Daud supaya menjadi rajanya juga.
Maud menjadi raja atas seluruh Israel atas dasar perjanjian antara
kelompok utara {lsrael) dan kelompok selatan (Yehuda) (25am, 519-
1), Fakta ini penting untuk memperlihatkan bahwa Daud menduduki
takhta kerajaan bukan karena haknya atau karena penaklukan, tetapi
karena perjanjian dengan suku-suku utara. Itulah sebabnya, muncul
pernyataan, * Di Hebron ia memerintah atas Yehuda wijuh tahun enam
bulan. Di Yerusalem ia memerintah tiga puluh tiga tahun atas seluruh
Israel dan Yehuda™ (2Sam. 5:5). Frasa “Israel dan Yehuda” menjelaskan
hahwa Kerajaan Israel Raya yang dipimpin Daud pada dasarnya terdiri
atas dua kerajaan vang awalnya terpisah yang bergabung pada masa
Paud dan Salomo, yang kemudian terpecah lagi setelah kematian

Waliomo

Yerusalem

setelah dikukuhkan sebagai raja Kerajaan Israel Raya (United Kingdom
of Tsrael), Daud melakukan langhkah-langkah politis yang brilian untuk
mengokohkan kekuasaannya. la segera membangun ibu kota baru,
yaitu Yerusalem. Yerusalem terletak di perbatasan antara suku Yehuda
dan suku-suku Israel di utara. Awalnya, Yerusalem adalah kota bangsa
Kanaan, yang bernama Yebus. Dengan bantuan pasukan pribadinya,
{4 berhasil merebut kota itu (z5am. 5:6-g). Kota ini adalah kota milik
INaud schingga lebih sering disebut sebagai Kota Daud.

eh karena itu, dalam banyak teks Alkitab sering ditemubkan
frasa “Yehuda dan Yerusalem” Yehuda dan Yerusalem disebutkan
secara terpisah karena menunjuk pada dua hal yang berbeda. Yehuda
adalah kerajaan sementara Yerusalem adalah kota milik Daud. Karena
hukan milik dari suku Yehuda maupun suku-suku lsrael di utara, kota

Yerusalem bersifat netral.



Guest
Rectangle


Yerusalem bukanlah kota dengan warisan tradisi religius yang
kuat, seperti Silo, Betel, Sikhem, atau kota suci yang lain. Untuk
membuat Yerusalem menjadi kota suci setingkat dengan kota suci
lainnya, Daud kemudian mengusung Tabut Petjanjian ke Yerusalem
dan rl'|E|f|:-.llil-hll1nya di sana {25am. 6). Dengan Tabut Perjanjian
di Yerusalem, kota itu menjadi pusat religins baru di Israel. Tabut
Perjanjian yang dibawa ke kota Yerusalem, ditempatkan di sebuah
kemah. Tabut Perjanjian tetap disemayamkan di dalam kemah karena
tekanan dari kelompok konservatif dan tradisional yang menekankan
memaori atas perjalanan bangsa lsrael di padang gurun. Inilah salah saru
alasan mengapa Daud tidak dapat membangun Bait Allah meskipun
pada akhirnyva Salomo, anaknya dapat mendirikan Bait Allah.

Matan selaku nabi istana dan penasihat Daud juga menentangnya
untuk mendirikan Bait Allah. Meski demikian, melalui Natan, TUHAN
menjanjikan Daud berkat yang lebih besar, yaitu sebuah dinasti yang
kokoh dan kuat sehingga takhta kerajaan tidak akan pernah direbut
oleh dinasti yang lain {2 Sam. 7).

Menurut para ahli Kitab Suci, janji TUHAN kepada Daud ini
merupakan titik puncak Kitah Samuel Janji ini menggambarkan relasi
khusus antara TUHAN dengan para raja keturunan Daud. Janji ini
sekaligus menjadi tanda dari perlindungan ilahi selama periode sulit
Kerajaan Yehuda berabad-abad kemudian (Yes, 37:33-35).

Pada zaman Daud, hangsa Filistin tidak pernah lagi menjadi
ancaman serius bagi keamanan orang lsrael, Bahkan, Daud secara
efektif menahan bangsa Filistin di daerah kecil di pantai Laut Tengah.
Sejak awal pemerintahannya, Daud menunjukkan diri sebagai jenius
dalam bidang paolitik dan militer. Reputasi Daud ini telah menjadi
legenda selama ribuan tahun. 1a mendirikan sebuah kerajaan besar dan
menjadi penguasa sejumlah kerajaan kecil yang berbatasan dengan
Israel, termasuk Edom, Moab, dan Amon. la memerintah sebuah
kerajaan yang membentang dar Mesir di selatan ke Lebanon di utara
dan dari Laut Tengah di barat sampai Gurun Arab di timur. Dengan
demikian, ia mengendalikan jalur perdagangan stratepis yang menjadi
persimpangan kerajaan-kerajaan besar di Timur Dekat kuno.
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Sisi Gelap Daud

Tidak semua gambaran tentang sosok Daud positif. Kisah kesuksesan
dan kemuliaan Daud yang legendaris terkadang menutupi sisi gelap
dari sosok Raja Daud. Meskipun dipuji setinggi langit dalam Alkitab,
Daud tetaplah prajurit yang menuju tampuk kekuasan dengan cara
penuh perhitungan tetapi terkesan licik. Beberapa ahli Kitab Suc
meyakini bahwa ia sengaja mempermainkan Saul untuk melawan
bangsa Filistin, berkomplot dengan orang Filistin untuk mencari
keamanan dari pengejaran Saul, menciptakan pasukan pribadi yang
setia hanya untuk dirinya sendiri, menggunakan kematian Saul dan
Yonatan untuk menjadi raja sambil melengserkan ahli waris Saul yang
sal, dan mungkin juga merencanakan dan mengatur kematian Isboset
dan Abner. Dalam perspektil dunia politik perebutan kekuasaan di
raman kuno, Daud tidak mungkin dinyatakan bersalah dalam segala hal.

Meskipun demikian, beberapa tindakan Daud tidak dapat ditutupi
atau dibela. Yang paling terkenal adalah perzinahannya dengan
Batsyeba dan pembunuhan terencana dan brutal terhadap suami
farsyeba, yaitu Uria {(25%am. n). Selain itu, séjumlah pt't!l'lb-l:n.m!.ah.irl
meletus pada zaman pemernintahan Daud. Salah satu di antaranya
adalah pemberontakan Absalom. putranya sendiri {25am. 15-18).
Sementara itu, beberapa orang dari suku-suku utara mengikuti Seba
hin Bikr yang ingin memisahkan diri dari kerajaan Daud. Perpecahan
dalam kerajaan Daud tidak pernah sepenubnya sembuh dan makin
lebar selama pemerintahan Salomo, anak Daud.

Pemberontakan ini mengindikazikan ketidakpuasaan terhadap
pemerintahan Daud. Kerja paksa untuk proyvek pembangunan pada
raman Daud dan sensus yang diselenggarakan untuk merekrut secara
pakza beberapa pemuda untuk menjadi pasukan kerajaan {25%am. 24),
memjadi faktor yang menyulut ketidakpuasaan rakyat terhadap raja
dan pemerintahannya.

Guna menyatukan berbagai kelompok dalam mempertahankan
kerajaannya, Daud mengambil istri dari kelompok-kelompok tersebut
dan menciptakan harem (tempat tinggal para istri atau selir raja di
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istana). Keluarga Daud ini menjadi agak menyimpang dari model
keluarga tradisional. Sebagian besar istri-istri Daud merasa asing satu
sama lain, dan anak-anaknya tidak mendapat dukungan langsung
dari pola hidup sosial yang mapan dalam menyelesaikan konflik atau
menetapkan hak suksesi kekuasaan. Kitab 2 Samuel menceritakan
sejumlah konflik yang terjadi dalam keluarga Daud dan berimbas pada
ketidakstabilan politik di Kerajaan Israel,

Tragedi pertama adalah anak Daud yang bernama Amnon me-
merkosa Tamar, saudari seayah tetapi beda ibu, Sebagai balasannya,
Absalom, kakak kandung Tamar, membunuh Amnen. Anak yang satu
membunuh anak yang lain. Daud tidak menghukum baik Amnon
maupun Absalom. Sikap Daud ini justru membuat Absalom makin
matang dalam merencanakan kudeta terhadap ayahnya sendiri
Kudeta Absalom berhasil sehingga membuat Daud dan pasukannya
melarikan diri dari Yerusalem. Pada akhirnya, Yoah, panglima pasukan
lsrael, berhasil memadamkan pemberontakan ini dengan membunuh
Absalom. Ketika Daud sudah berusia lanjut, masihadaanak laki-lakinya
yvang lain, yaitu Adonia. yang mencoba untuk merebul takhtanya. Daud
herhasil selamat dari kudeta ini karena bantuan dari Nabi Natan dan
Imam Zadok yang mendorong Salomeo untuk dimahkotai menjadi raja
sebelum Adonia merebut kekuasaan.

Kesuksesan Daud sebagai pejuang dan pembangun Kerajaan Israel
tercemar oleh dua faktor yang saling berhubungan, yaitu konflik dalam
keluarganya dan pemberontakan politik.

Sisi Gelap Kerajaan

Perubahan sistern konfederasi suku-suku menjadi sistem kerajaan
di Israel berdampak dalam kehidupan masyarakat. Pada periode
sehelumnya, sistern masyarakat bertumpu pada satuan unit keluarga.
Persatuan dan keharmonisan antarklan atau suku sangat menentukan
keberlangsungan hidup bersama dalam masyarakat. Sejak berdirinya
kerajaan, apalagi sejak Yerusalem menjadi ibu kota 1srael, kehidupan
masyarakat sedikit banyak diatur olch kelompok para pemimpin di
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istana kerajaan di Yerusalem dan di beberapa kota kecil lainnya. Unit-
unit keluarga, kepala suku dan klan di wilayah pedesaan tidak terlalu
memainkan peran penting,

Sistem kerajaan makin memberi peluang laki-laki untuk men-
duduki dan medominasi posisi penting, Hal itu juga akan berdampak
bagi posisi perempuan, Dalam sistem kerajaan, pasukan militer
yang besar dan terorganisasi adalah sebuah keharusan. Para milisi
sukarelawan dari masing-masing suku, seperti yang telah dipraktikkan
pada zaman para Hakim, sudah tidak relevan lagi. Pasukan kerajaan
jelas membutuhkan laki-laki yang kuat dan dominan.

Selain itu, birokrasi pemerintahan, yang mengontrol pajak,
hukum, dan administrasi negara, dikuasai oleh laki-laki. Posisi raja
dalam suksesi kekuasaan nantinya juga diteruskan kepada anak laki-
laki. Padahal, sebelum sistem kerajaan, masyarakat lebih bersifat
demokratis. Pernimpin biasanya dipilih secara aklamasi oleh rakyat.

Dalam institusi keagamaan di kerajaan Israel, laki-laki juga lehih
mendominasi. Semua imam praktis adalah laki-laki Semua aktivitas
keagamaan yang berpusat di Bait Allah terbatas pada laki-laki. Sebagian
besar perempuan di lsrael tidak terlalu memiliki kuasa dan kekuatan
dalam menentukan kebijakan publik. Mungkin hanya perempuan
yang berada di istana yang masih memiliki pengaruh kuat, tetapi itu
pun hanya bisa dihitung dengan jari.

Dalam bidang ekonomi, jika sebelumnya unit keluarga maupun
klan dapat memiliki tanah sendiri schingga dapar diolah untuk
kepentingannya sendiri, pada zaman kerajaan situasinya berubah. Tanah
dimiliki oleh keluarga raja, bangsawan dan para imam. Para petani,
haik laki-laki maupun perempuan, kerap kehilangan tanahnya untuk
membayar utang kepada kelompok elit penguasa. Akibatnya, muncul
para pekerja harian dengan upah yang tidak memadai dan terkadang
tidak mampu menjamin  kelangsungan  hidup sehari-hari mereka.
Perbudakan karena tidak mampu membayar utang adalah hal biasa.

Sebagian besar masyarakat Israel, yang adalah petani, terdampak
situasi ini. Tanah adalah sumber penghidupan dan dasar kesejahteraan
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masyarakat. Pertanian adalah penggerak ekonomi utama. Akan tetapi,
mereka yang memproduksi makanan untuk kerajaan, tidak merasakan
kehidupan selayaknya. Surplus dari hasil pertanian mereka sekarang ini
dipergunakan untuk mereka yang tidak bekerja di pertanian, seperti:
keluarga raja, birokrat kerajaan, para pejabat imam di Yerusalem, dan
pasukan kerajaan. Seperti dalam masyarakat modern, sehagian besar
masyarakat lsrael (para petani) adalah kelas menengah ke bawah
yang harus menopang kehidupan minoritas kelas atas (para elit yang
memegang kekuasaan).

Kisah Perempuan di Masa Awal Kerajaan Israel

Kitab 1-2 Samuel tidak banyak bercerita tentang higur perempuan di
kelas menengah ke bawah. Sebagian besar justru mengisahkan tentang
para perempuan di kelas menengah ke atas. Hal ini bisa dimaklumi
karena sebagian besar kisah dalam kitab -2 Samuel adalah kisah di
lingkungan para raja pertama di [srael. Meski demikian, banyak
pelajaran dapat ditemukan dari pembacaan yang telin dan reflektif
kisah para perempuan ini. Mengapa? Sekalipun mereka bukanlah
perempuan yang bekerja sebagai petani, penggembala, atau ibu
rumah tangga, sehagaimana mayornitas perempuan di Israel, dalam hal
terteniu, mereka juga mencerminkan wajah perempuan yang berjuang
dan bergulat dengan nasib dan takdirnya, Berikut ini para perempuan
yang akan dikaji.

I.  HANA, Ibuvang Dirahmati oleh TUHAN.
Il. MERAB dan MIKHAL, Dua Putri Raja Saul dalam Belenggu

EKekuasaan
. ABIGAIL, Istri yang Cerdik dan Bijak

IV, MNEKROMANSER DAR] EN-DOR, di Antara Profesi dan Belas
Kasihan.

V.  BATSYEBA, Perempuan di Pusaran Kekuasaan Raja
VI. TAMAR, Korban Pemerkosaan yang Terbuang

Wil

Wi

IX.

MAAKHA DAN PEREMPUAN BIJAK DARI TEKOA, Para
Perempuan dalam Kisah Absalom.

PEREMPUAN BIJAK DAR] ABEL-BET-MAAKHA, Neposiator
Pembawa Perdamaian

RIZPA, Sang Penjaga Jenazah
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Seperti halnya perempuan bijak dari Tekoa, perempuan bijak d
Abel-Bet-Ma'akha juga beperan sebagai negoisator dari dua kubu yar
sedang berperang, yaitu Yoab bersama pasukan Israel dan pe du
dari kota Abel-Bet-Ma'akha. Seperti Abigail, perempuan bijak dari
ini adalah tipikal perempuan proaktif. Alih-alih secara pasif menung
orang lain untuk menvelamatkan kotanya dari kehancuran, deng
tegas, cepat, dan bijaksana ia segera mengambil langkah penyelamatan,
la melakukan negosiasi dengan Yoab, panglima lsrael, yang disegani lﬂ.
sefurub Israel. Negosiasi berjalan lanear sehingga bencana kehancuran
vang akan menimpa kota Abel-Bet-Ma'akha dapat terhindarkan.

Di masa-masa akhir pemerintahan Daud, Rizpa menjadi pe-
rempuan yang berhasil mengalahkan Daud, dalam arti, memaksa Daud
untuk melangsungkan pemakaman secara layak dan terhormat bagh
Saul, mantan suaminya, dan keturunan Saul yang diserahkan oleh Daud
untuk dihukum mati oleh orang-orang Gibeon. Di awal, Rizpa memang
tampak sebagai perempuan yang menjadi korban atas ketidakadilan dan
ketidakpedulian Raja Daud. Ta harus mengawasi, menjaga, dan merawat
jenazah anak-anak Saul yang digantung di tiang selama berbulans
bulan. Akan tetapi, pada akhirnya, Daud pun hamus turun rangan
untuk memperhatikan dan menghormati jenazah keturunan Saul.
Bahkan, setelah melihat apa yang dilakukan Rizpa, TUHAN pun segera
menurunkan air hujan di tanah lsrael yang sedang dilanda kekeringan.
Pengorbanan Rizpa akhirnya tidak sia-sia. Kunci kemenangan Rizpa
adalah ketabahan, kesabaran, dan pengorbanan diri. Rizpa adalah
perempuan yang cinta damai, melawan ketidakadilan tanpa tindakan
kekerasan dan balas dendam. la mampu menerima pengalaman tragis
dan traumatis. la tidak memprotes kepada TUHAMN ketika harus
menderita karena menanggung dosa dan kesalahan suaminya.

Kisah-kisah para perempuan dalam Kitab -2 Samuel ini akan terus
berbicara dari zaman ke zaman. Selalu ada nilai dan pelajaran yang
dapat ditemukan bila mau mempelajan, mendalami, dan menggali
inspirasi dari kisah-kisah dalam Alkitab. Kisah-kisah yang diceritakan
dalam Alkitab mewakili semua kisah yang dialami oleh mayoritas
manusia di berbagai sudut dunia, di berbagai suku bangsa, dan dari
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Fikana menghibur Hana. Facsimile copy of a15th century manuscnpt of
the German School. Artist Unknown (Photo by Historica Graphica
Collection/Heritage Images/Getty Images).

Hana berdoa kepada TUHAN. Woodcut engraving after a drawing by
Julius Schnorr von Carolsfeld, pelukis Jerman, ii77.

Hana membawa Samuel kepada Eli di Rumah TUHAN. The Book
of Judges 1:24. Old Testament, Hlustration based on the original
canvas by Robert Leinweber. (Photo by Culture Club/Getty Images).
htips:/ /www gettyimages.couk/photos/hannah-bible

Soul memperkenalkan Merab kepado Doud. Lukisan karya W.ATtaud
“Saul Representing  his  Daughter Merab to David”, 1834,
dipublikasikan dalam The Pictorial History of the Hible.

Daud melarikan diri dari ancaman pembuhan Saul berkat bantuan
Mikhal, Dilukis oleh Gustave Doré, French artist, 1833,

Mikhal menghina Daud dalam hatinya. Lukisan |. James Tissot, pelukis
Perancis, 1836.
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Abigail. llustrasi Alkitab, 1873 (Photo by Buyenlarge/Getty Images),

Abigail bersujud di hadapan Daud oleh |. James Tissot, pelukis Peranel
1836, llustrasi dalam kitab Samuel (1), 25.23.

Nekromanser En-Dor. Bagian dari lukisan “The Shade of Sa
Invoked by Saul” oleh Martynov, Dmitry Nikiforovich, 1857.

Nekromanser, pemanggil arwah di En-Dor. "The Necromancer or
of Endor” diperbarui secara digital dari lukisan abad ke-18 dan
(Foto oleh Bildagentur-online/Universal Images Group via Ge
Images).

Nekromanser memanggil arwah Samuel, “The Shade of Samuel Involked
by Saul®  oleh Martynov, Dmitry Nikiforovich, 1857. -

Daud melihar Batsyeba, Lukisan oleh Julius Schnorr von Carolsfeld,
1350,

Daud dan Batsyeba. Detail dari permadani Norwegia dari Hol church di
Hallingdal. Dari the Folk Museum di Oslo, 17th century. (Foto oleh
CM Dixon/Print  Callector/Getry Images).

Natan berhodapan dengan Daud (2 Samuel 12). Kayu yang dilukis oleh
Julius Schnore von Carolsfeld, 1860, 1

Tamar. "Desolation of Tamar" oleh | James Tissot. Pelukis Perancis
abad ke-1g. (Toto oleh Culture Club/Getty Images).

Absalom menghibur Tamar, adiknya sambil berjunji akan membalas
dendam atas perkosaan yang dilakukan Amnon “ lukisan oleh
Alexandre Cabanel: The  Tradition of Beauty”, Stephen Gjertson
Galleries.

Perempuan Tekoa di hodapan Daud. Lukisan Caspar Luiken.

Rekonsiliasi [daud dengan Absalom (2 Samuel 14, 33) Lukisan di kayu
tahun 1886

Perempuan Bijak Don Abel-Ber-Maakha, Lukisan fan Collaert (I,
Fhilips Galle, Carnelis Kiliaan, 1588 - 1595.

Perempuan Abel menyeratikan kepala Seba kepada Yoab, Lukisan dalam
the Morgan Bible, France, abad ke-13. Wikimedia Commons.

Rizpa, Study for Rizpah' (7o), from "The Studio Volume §' (London
Offices of the Studio, London), 1897 (Foto oleh Print Collector/
Getty Images).

Rizpa menjuga jenazah anok-anaknye. Rizpah, King Saul’s concubine,
Lukizan Gustave Dore 866,

Maria dan Yohanes berdiri di dekat Yesus yang rersalib. Fresco Gothic di
Skibby Church, Denmark - February 21, 2007,
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GLOSARIUM

Deuteronomistis, Sejarawan

Editor/penyusun yang bertanggung jawab untuk menggabu
bahan atau materi dalam kitab Yosua, Hakim-Hakim, Samuel,
Raja-Raja (Sejarah Deuteronomis) ke dalam sebuah narasi yang ku
lebih berkesinambungan. Nama ini berasal dari ideologi yang ter
erat antara kitab-kitab ini dan kitab Ulangan { Deuteronomium |Latin

Feminis
Kelompok yang aktif mendukung gerakan feminisme, sebuah gerakan
yang mempetjuangkan hak dan kepentingan kaum perempuan dan
kesetaraan gender dalam bidang ekonomi, politik, dan sosial,

Midrash

Metode penafsiran Alkitab dalam sekolah para rabi di Palestina
Bahilomia, Tulizan-tulisan midrash l:r'u:l‘up.'jh!l'l hasil dari usaha
penafsir (abad H-V1T menjelaskan celah dan kontradiksi yang muncul
dalam teks dan kemudian mencoba untuk menyelaraskannya. Dalam
Midrash juga ditunjukkan bagaimana ajaran Taurat direrapkan dalam
kehidupan sehari-hari.

Mishnah
Kumpulan hukum lisan yang disusun sekitar tahun zoo M oleh Rabi
Judah ha-Masi dan membentuk bagian dasar dalam Talmud.

Pesikta Rabbati
Kumpulan midrash aggadik {bersilat seperti homili} mengenai bacaan
Taurat dan nubuat para nabi, bacaan pada hari Sabat, dan sebagainya,

Rabi
Otoritas keagamaan Yudaisme pada periode setelah Kehancuran Bait
Suci di Yerusalem pada tahun 7o M.

340

Septuaginta (LXX)

Terjemahan Kitab Suci |brani atau Perjanjian Lama dalam bahasa
Yunani. LXX adalah singkatan Septuaginta yang menurut sebuah
cerita, telah diselesaikan oleh 70 penerjemah (LXX adalah angka 70
dalam angka Romawi).

Talmud

Kumpulan tulisan-tulisan para rabi, sebagian besar merupakan tafsiran
Alkitab Ibrani dan Mishnah (kumpulan tulisan rabi lainnya). Ada dua
Talmud, Talmud Yerusalem (Talmud Palestina) dan Talmud Babilonia,
vang dinamai sesuai dengan wilayah di mana masing-masing Talmud
itu disusun. Talmud disusun kira-kira antara abad ketiga dan keenam
Masehi.

Talmud Babilonia

Kumpulan ajaran Yahudi yang awalnya berbentuk lisan, dikumpulkan
di Mesopotamia pada abad ke-3 hingga ke-5 Masehi, yang menjadi
pusat perkembangan Yudaisme modern,

Talmud Yerusalem atau Talmud Palestina atau Talmud Tanah Israel
Kumpulan catatan para rabi mengenai tradisi lisan Yahudi pada abad
kedua Masehi yang dikenal sebagai Mishnah. Nama Talmud Palestina
atau Tanah Israel lebih akurat daripada Talmud Yerusalem karena
Talmud ini berasal dari Galilea di Palestina, bukan dan Yerusalem.

Targum

Terjemahan Alkitab Ibrani (Perjanjian Lama) ke dalam bahasa Aram.
Targum ditulis selama dalam abad-abad pertama Masehi. Ada sejumlah
Targum. beberapa Targum merupakan terpemahan harfiah dari Alkitab
Ihrani dan beberapa targum lainnya merupakan tenemahan yang
bercampur dengan tafsiran atas teks-teks Alkitab Ibrani.

341


Guest
Rectangle


Taurat
Lima kitab pertama Tanakh (Alkitab Ibrani} atau Perjanjian Lama
di Alkitab Kristiani yang terdiri atas Kejadian, Keluaran, Imamat,
Bilangan, dan Ulangan.

Teologis
Berhubungan dengan pemikiran tentang sifat dan perbuatan Allah.

Timur Dekat Kuno

Sebuah istilah yang mengacu pada wilayah dan peradaban awal yang
terletak di Timur Tengah sekarang ini. Wilayah dan peradaban ini
terdiri atas Mesopotamia (Irak dan Timur Laut Suriah), Mesir Kung,
Iran Kuno (Elam, Media, Parthia dan Persia), Armenia, Anatolia
(Turki}), dan Levant (Syria, Lebanon, Israel, Palestina, Yordania, Siprus,
dan Kreta).

Tradisi

Kumpulan ajaran atau kisah, oral maupun wlisan, yang diwariskan
turun-temurun dari satu generasi ke generasi selanjutnya. Tradis
Alkitabiah mengacu pada berbagai ajaran, kisah, dan catatan yang
menjadi tulisan dalam Alkitab.

Yoscius, Flavius

Seorang sejarawan Yahudi dari abad pertama Masehi yang menulis
sejumlah karva seputar pemberontakan bangsa Yahudi melawan
kekaisaran Romawi. Karya-karyanya juga menjadi sumbangan penting
untuk mengetahui latar belakang sejumlah praktik keagamaan Yahudi
dan Kristen pada masa awal.

Yudaisme

Agama orang Yahudi yang didasarkan pada kepercayaan pada satu
Allah dan pada hukum-hukum yvang terkandung dalam Taurat dan
Talmud.
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